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Adanya berbagai permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat nelayan
Bajo serta terjunnya istri nelayan untuk bekerja di sektor publik yang mendasari
penelitian dengan judul “Aktivitas Istri Nelayan Bajo Dalam Perekonomian
Tangga” Studi Perkampungan Nelayan Bajo Kelurahan Boepinang,
Kecamatan Poleang, Kabupaten Buton, Propinsi Sulawesi Tenggara.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah pertama untuk mengetahui laktor
sosial ekonomi dan demografi yang mempengaruhi istri nelayan dalam pemilihan
Jenis pekerjaan, kedua untuk mengetahui faktor sosial ekonomi dan demografi
yang mempengaruhi pendapatan yang diperoleh istri nelayan, ketiga untuk
mengetahui jumlah dan persentase istri nelayan yang memilih jenis pekerjaan
apakah dan yang mempunyai pendapatan berapakah vang lebih banyak
beraktivitas dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.

Penelitian ini dilakukan dengan dengan metode survei, daerah penelitian
dipilih secara purposiv sampling yakni kelurahan Boepinang merupakan
konsentrasinya suku Bajo di Kecamatar: Poleang dan banyaknya ditemukan istri
nelayan yang bekerja di sektor publik. Responden dalam penelitian ini adalah istri
nelayan yang beraktivitas di sektor pubsik yakni sebanyak 115 responden dengan
umur 15 — 64+, Data yang diperoleh selanjutnya dianalisis dengan menggunakan
analisis kualitatif dan kuantitatif .

Hasil penelitian didapatkan bahwa 1) Dalam pemilihan jenis pekerjaan
yang dilakukan istri nelayan tidak dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur,
jumlah anak, lama kerja dan jam kerja. 2) Tinggi rendahnya pendapatan yang
diperoleh istri nelayan baik pada musim ikan dan musim paceklik tidak
dipengaruhi oleh tingkat pendidikan, umur, jumlah anak, dan lama kerja. Faktor
yang mempengaruhi pendapatan yang diperoleh istri nelayan adalah jam kerja. 3)
Istri nelayan yang memilih jenis pekerjaan berdagang dan istri nelayan yang
mempunyai pendapatan Rp.200.000,00-Rp.400.000,00 yang lebih banyak
beraktivitas dalam memenuhi kebutuhan rumah tangga.
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